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ABSTRAK

Herika Putri. 17610/2010. Motif Fisik Wisatawan dalam Memilih Objek 
Wisata Air Mega Mendung di Lembah Anai Sumatera Barat. 
Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Padang. 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta yang ditemukan di lapangan 
bahwa jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata air Mega Mendung 
yang kurang fasilitasnya lebih tinggi dibandingkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke objek wisata Minang Fantasy yang lebih lengkap fasilitasnya. 
Dalam melakukan kegiatan wisata, tentunya wisatawan memiliki motif. Motif 
merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu 
termasuk dalam berwisata. Dalam mengunjungi objek wisata air Mega Mendung 
motif wisatawan lebih kepada motif fisik yaitu untuk menyegarkan tubuh atau 
fisik. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran mengenai motif wisatawan 
dalam memilih Mega Mendung sebagai salah satu objek wisata yang diminati 
oleh masyarakat. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Populasi penelitian adalah wisatawan yang datang 
mengunjungi objek wisata air Mega Mendung. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik accidential sampling (sampling 
kebetulan) dengan sampel sebanyak 150 orang. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket penelitian sebanyak 30 butir soal yang valid 
dan didukung dengan wawancara. Data diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
verifikasi data, menghitung nilai jawaban dengan rumus persentase, 
mengkategorikan penjumlahan skor per item.

Dari analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa secara gambaran umum
motif fisik wisatawan dalam memilih objek wisata air Mega Mendung tergolong 
pada kategori tinggi. Pada setiap indikator motif fisik wisatawan semuanya 
tergolong pada kategori tinggi. Pada indikator melihat sesuatu yang baru, 
menikmati keindahan alam dan memperoleh ketenangan dan kedamaian, 
wisatawan dapat merasakan kesegaran fisik mereka karena kondisi alam Mega 
Mendung yang berada pada kawasan alam yang alami dan asri serta memiliki air 
yang selalu mengalir, udara yang sejuk, segar dan dingin. Pada indikator 
menciptakan persahabatan, memperoleh kegembiraan dan menyenangkan 
seseorang, wisatawan dapat bersenang-senang dan menjalin hubungan 
silaturrahmi dengan keluarga, karena wisatawan dapat membawa keluarganya 
dalam jumlah yang besar ke Mega Mendung. Hal ini dapat memberikan energi 
baru bagi pengunjung karena memperoleh kesenangan dengan cara berlibur 
bersama. Pada indikator memulihkan kesegaran rohani dan jasmani, wisatawan 
dapat bersantai, beristirahat, berolaraga, menyegarkan tubuh dari rasa lelah, 
menghilangkan stress serta mengendurkan saraf otak dari pikiran yang padat. Hal 
ini tidak terlepas dari kondisi alam Mega Mendung yang sejuk dan dingin karena 
berada di antara perbukitan yang dapat memberikan udara segar bagi wisatawan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan suatu hal penting dalam masyarakat karena 

dengan berpariwisata masyarakat dapat melepaskan diri dari kejenuhan hidup 

rutin sehari-hari. “Kegiatan pariwisata sebenarnya di Indonesia dapat 

dikatakan dimulai pada tahun 1960 baik di pusat kota maupun di daerah. 

Perkembangan itu berjalan terus menerus dan makin lama semakin lancar, 

terlebih setelah diadakan peraturan bebas visa untuk wisatawan dari negara-

negara tertentu”.1

Kegiatan pariwisata di berbagai daerah yang memiliki potensi alam 

yang memungkinkan untuk dijadikan objek wisata dapat dikembangkan oleh 

masyarakat setempat. Sesuai dengan Undang-Undang UU No. 32 Tahun 2004 

mengenai otonomi daerah yang “memberikan kewenangan lebih luas pada 

Pemerintah Daerah untuk mengelola wilayahnya termasuk di dalamnya 

pengelolaan tempat pariwisata”.2

Menurut Forum Komunikasi Nusantara Indonesia, kepariwisataan di 

Indonesia tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 

Tahun 2009 yang salah satunya berbunyi,3 bahwa: “Kebebasan melakukan 

perjalanan dan memanfaatkan waktu luang dalam wujud berwisata 

merupakan bagian dari hak asasi manusia”.

                                                            
1 Soekadijo. 1997. Anatomi Pariwisata. Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, hal 10
2 Utang Rosidin. 2010. Otonomi Daerah dan Desentralisasi. Jakarta: Pustaka Setia
3 Forum Komunikasi Nusantara Indonesia. Undang-undang Republik  Indonesia Nomor 32 Tahun   

2004 tentang Pemerintahan Daerah. Pustaka Widyatama
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Menurut Soekadijo, pariwisata merupakan segala kegiatan dalam 

masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan. Wisatawan adalah orang 

yang mengadakan perjalanan dari tempat kediamannya tanpa menetap di 

tempat yang didatanginya atau dengan singkatnya pengunjung.4 Orang-orang 

melakukan kegiatan pariwisata bertujuan untuk mendapatkan kenikmatan dan 

kesenangan. Melakukan kegiatan wisata banyak bergantung pada kedudukan 

seseorang dalam masyarakat, kemampuan keuangannya dan lama atau 

singkatnya waktu libur yang dibayar. Selain itu juga tergantung dari kemauan 

seseorang melakukan perjalanan dari banyak hal hingga sampai pada suatu 

keputusan guna meninggalkan rumah untuk sementara waktu.5

Setiap manusia selalu mempunyai alasan atau motif untuk melakukan 

sebuah tindakan termasuk dalam memilih tempat wisata yang akan 

dikunjungi oleh wisatawan. Menurut Bimo Walgito, ada beberapa macam 

motif pada manusia yaitu (1) motif fisiologis, yaitu motif yang berakar pada 

keadaan jasmani seperti dorongan untuk minum, dorongan seksual dan 

dorongan untuk mendapatkan udara segar, (2) motif sosial, yaitu motif yang 

dipelajari dan berkembang dalam interaksi manusia dengan manusia yang 

lain, (3) motif untuk mengadakan eksplorasi terhadap lingkungan seperti 

mengunjungi tempat-tempat tertentu.6 Wisatawan hanya akan berkunjung ke 

tempat wisata apabila di tempat itu terdapat kondisi yang sesuai dengan motif 

                                                            
4 Soekadijo. 1997. Anatomi Pariwisata. Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, hal 2 - 3
5 Oka A. Yoety. 1997. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung: Angkasa, hal 75 - 76
6 Bimo Walgito. 2010. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi, hal 244
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wisatawan. Kondisi yang sesuai dengan motif wisatawan akan mendorong 

wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut.

Menurut Oka A. Yoety (78:1996) motif wisatawan dalam melakukan 

perjalanan selalu berubah-ubah, sesuai dengan perkembangan dan kemajuan 

ekonomi serta teknologi yang telah dicapai manusia. Ada beberapa hal yang 

penting dan perlu diketahui dalam melakukan perjalanan, yaitu: (a) 

bagaimana cara menghabiskan waktu libur dan rekreasi yang dilakukan, (b) 

apa yang diharapkan dari perjalanan tersebut serta kepuasaan apa dan 

bagaimana yang diharapkan, (c) apa yang diketahui tentang daerah tujuan dan 

fasilitasnya, dan (d) kriteria apa yang digunakan dalam memilih banyak 

alternatif.

McIntosh mengklasifikasikan motif wisata menjadi empat kelompok 

yaitu, (1) motif fisik, yaitu motif yang berhubungan dengan hasrat untuk 

mengembalikan kondisi fisik, beristirahat, santai, berolahraga atau 

pemeliharaan kesehatan, (2) motif budaya, yaitu motif untuk melihat dan 

mengetahui budaya negara lain, (3) motif interpersonal, yaitu motif yang erat 

hubungannya dengan keinginan untuk melarikan diri dari kesibukan rutin 

sehari-hari, dan (4) motif status, motif seseorang yang melakukan perjalanan 

demi prestige pribadinya.7 Menurut James J. Spillane dan beberapa ahli 

lainnya membagi motif fisik menjadi tiga kelompok yang terdiri dari motif 

                                                            
7 Oka A. Yoety. 1996. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung: Angkasa, hal 85
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menikmati perjalanan, motif untuk bersenang-senang, dan motif untuk 

rekreasi.8

Salah satu bentuk objek wisata yang sering dikunjungi oleh para 

wisatawan adalah objek wisata air. Menurut Ismayanti (2011) objek wisata air 

termasuk objek wisata alam yang merupakan usaha pemanfaatan sumber daya 

alam dan tata lingkungan untuk dijadikan sasaran wisata. Objek wisata air ini 

memiliki banyak bentuk seperti air terjun, kolam renang (tempat pemandian), 

arum jeram, banana boat, dan sebagainya. Seiring dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, objek wisata air kolam renang tidak hanya 

menyediakan kolam untuk berenang dan seluncuran saja tetapi telah banyak 

menyediakan wahana permainan air yang lebih menarik seperti kolam ombak, 

kolam arus, seluncuran unik, dan lain sebagainya. 9

Kota Padang Panjang juga menyediakan objek wisata air yaitu 

Minang Fantasy (Mifan) dan tidak jauh dari Kota Padang Panjang tepatnya di 

Lembah Anai Kabupaten Tanah Datar juga terdapat objek wisata air Mega 

Mendung. Dua objek wisata ini sama-sama dikunjungi wisatawan untuk 

berenang (bermain air) tetapi memiliki perbedaan yang sangat jauh dari segi 

fasilitas. Minang Fantasy (Mifan) memiliki banyak wahana permainan air 

sedangkan Mega Mendung hanya menyediakan kolam renang dan beberapa 

seluncuran anak-anak. Meskipun demikian wisatawan yang berkunjung ke 

Minang Fantasy (Mifan) dan Mega Mendung hampir sama jumlahnya. 

                                                            
8 James J. Spillane. 1987. Ekonomi Pariwisata ( Sejarah dan Prospeknya ). Yogyakarta: Kanisius, 
hal 29

9 Ismayanti. 2011. Pengantar Pariwisata. Jakarta: Grasindo
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Sesuai kunjungan lapangan yang dilakukan ke Mifan dengan 

mewawancarai salah seorang staff Minang Fantasy (Mifan) maka didapatkan 

rata-rata jumlah pengunjung dalam tiap minggunya ± 100 orang, hari Senin 

sampai Jumat dalam satu harinya dikunjungi 10-15 orang, sedangkan hari 

Sabtu dan Minggu dikunjungi ± 50 orang. Rata-rata jumlah pengunjung dapat 

meningkat pada saat libur nasional yang dalam satu harinya pengunjung yang 

datang ± 100-150 orang dan terlebih di hari libur lebaran dalam satu harinya 

bisa mencapai ± 1000 pengunjung yang datang. 

Minang Fantasy menyediakan fasilitas yang lengkap dimulai dari area 

khusus parkir sampai dengan area khusus wahana permainan. Untuk 

memasuki area wahana permainan pengunjung harus melewati loket 

pembayaran tiket masuk. Tiket masuk  ini pun terdiri dari dua macam, yang 

pertama seharga Rp.40.000,- perorang khusus untuk permainan air saja 

sedangkan yang kedua seharga Rp.75.000,- perorang untuk seluruh jenis 

permainan. Setelah pengunjung memasuki area wahana permainan, 

pengunjung dapat melihat wahana permainan seperti komedi putar, mini 

coaster, UVO, jump around, bumper boat, bom car, cinema 4D, dan ferris 

whell. Kemudian berjalan terus ke bawahnya pengunjung dapat melihat tujuh 

wahana permainan air yaitu; kolam renang, ember raksasa siap tumpah, 

seluncuran slide, seluncuran spiral, seluncuran unik, kolam ombak dan kolam 

arus. Kawasan Mifan ini masih dikelilingi oleh pepohonan. Namun seiring 

dengan pembangunan wahana permainan serta rumah-rumah kecil untuk 

penginapan maka pepohonan ini hanya berada di pinggir kawasan Mifan, 
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sehingga di saat cuaca panas pengunjung akan merasakan hawa panasnya 

matahari.  

Kawasan wisata Mega Mendung berada di Lembah Anai Kabupaten 

Tanah Datar. Objek Wisata Air Mega Mendung tepat berada di pinggir jalan 

dekat dengan air terjun Lembah Anai. Wisata Mega Mendung berada tepat di 

pinggir jalan sehingga para pemakai jalan dapat melihat secara langsung 

objek wisata air Mega Mendung. Wisata Mega Mendung berada pada 

kawasan alam dengan daya dukung lingkungannya yang masih asri dan alami 

karena berada pada kawasan yang dikelilingi bukit dan memiliki aliran 

sungai. Udara di sekitar Mega Mendung juga terasa sejuk dan dingin. 

Objek wisata air Mega Mendung hanya memiliki fasilitas kolam 

renang dan seluncuran anak-anak. Setiap kolam renang dicat dengan warna 

cerah yang menarik perhatian pengunjung terutama anak-anak. Kedalaman 

kolamnya pun berbeda-beda dimulai dari kolam renang untuk anak-anak 

sampai kolam renang untuk dewasa. Salah seorang penjaga objek wisata air 

Mega Mendung mengatakan bahwa air yang mengalir ke kolam langsung 

berasal dari air perbukitan di sekitar Mega Mendung sehingga air dari kolam 

ke kolam selalu mengalir dan bersih.  

Untuk memasuki objek wisata Mega Mendung, pengunjung dipungut 

biaya parkir kendaraan bukan biaya masuk perorangan. Biaya parkir 

kendaraan roda dua sebesar Rp.10.000,-, kendaraan roda empat sebesar 

Rp.20.000,-, dan kendaraan roda enam sebesar Rp.75.000,-. Pengunjung 

dapat memarkir kendaraan di area yang sudah disediakan di sekitar kolam 
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renang. Pengunjung juga disediakan tempat untuk beristirahat namun 

sayangnya masih terlihat sampah di sekitar tempat peristirahatan. Walaupun 

objek wisata air Mega Mendung masih memiliki kekurangan terutama pada 

fasilitasnya dibandingkan objek wisata Minang Fantasy, namun pengunjung 

yang datang ke objek wisata Mega Mendung hampir sama jumlahnya dengan 

pengunjung yang datang ke objek wisata Minang Fantasy.10

Sesuai kunjungan lapangan yang dilakukan serta mewawancarai 

pengelola Mega Mendung didapatkan rata-rata pengunjung yang datang tiap 

minggunya ± 100 orang, pada hari Senin sampai Jumat tiap harinya didatangi 

pengunjung ± 10-20 orang, sedangkan pada hari Sabtu dan Minggu didatangi 

pengunjung ± 50 orang. Pada saat hari libur nasional, rata-rata pengunjung 

yang datang ke Mega Mendung meningkat dalam satu harinya yaitu ± 150-

200 orang. Pada libur lebaran pengunjung lebih banyak yaitu ± 1.000 orang 

pengunjung.

Dari gambaran di atas mengenai objek wisata air Mega Mendung dan 

Objek Wisata Minang Fantasy dapat dilihat bahwa antara objek wisata Mega 

Mendung dan Minang Fantasy memiliki perbedaan yang signifikan baik dari 

segi fasilitas, tiket masuk, dan daya dukung lingkungan. Minang Fantasy 

memiliki fasilitas yang lengkap dan lebih modern dibandingkan Mega 

Mendung, namun objek wisata Mega Mendung juga ramai dikunjungi oleh 

wisatawan.

                                                            
10 Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan penulis dengan pengelola objek wisata   

Mega Mendung dan tukang parkir objek wisata Mega Mendung.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, motif wisatawan dalam 

mengunjungi objek wisata Mega Mendung lebih kepada motif fisik.11 Oleh 

karena itu dalam penelitian ini peneliti memfokuskan motif yang akan diteliti 

adalah motif fisik wisatawan. Kemudian fokus penelitian difokuskan pada 

objek wisata Mega Mendung. Hal ini disebabkan objek wisata Mega 

Mendung yang berada pada lingkungan alam yang asri dan masih sangat 

alami serta kurangnya fasilitas bermain tetap membuat Mega Mendung 

banyak dikunjungi oleh wisatawan. Dalam mengambil keputusan untuk 

melakukan perjalanan wisata tentunya wisatawan mempunyai harapan serta 

kepuasan tertentu dari perjalanan tersebut. Hal ini termasuk dalam memilih 

objek wisata Mega Mendung yang masih kurang fasilitas bermainnya.

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa Mega Mendung 

yang kurang fasilitas bermainnya banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana sesungguhnya motif fisik wisatawan Mega Mendung. Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk mengkaji gambaran motif fisik wisatawan dalam 

memilih Mega Mendung sebagai salah satu objek wisata yang diminati oleh 

masyarakat di Sumatera Barat.

                                                            
11  Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan penulis mulai dari awal 

pembuatan proposal dengan tujuan untuk menguatkan fokus penelitian. Menurut salah seorang 
wisatawan mengatakan (Nurmala, 34th) bahwa ia datang ke Mega Mendung karena kondisi 
alam Mega Mendung yang asri memberikan kenyamanan tersendiri, walaupun fasilitasnya 
bermainnya kurang justru membuat orang tua dapat mengontrol dari kejauhan. Kemudian 
pernyataan lain dikatakan oleh salah satu keluarga yang datang ke Mega Mendung. Bapak 
(Syafrial, 42th) tersebut mengatakan bahwa ia dan keluarga datang tiap minggu ke objek wisata 
Mega Mendung hanya untuk menghirup udara segar. Selain membawa anak bermain, udara 
sejuk dan dingin dapat memberikan ketenangan diri bagi Bapak tersebut.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

motif fisik wisatawan dalam memilih Mega Mendung sebagai objek wisata 

air yang diminati. Hal ini disebabkan karena motif fisik berhubungan dengan 

kebutuhan fisik wisatawan untuk mengembalikan kondisi fisiknya dari 

kesibukan hidup sehari-hari. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana gambaran motif fisik wisatawan dalam memilih Mega 

Mendung sebagai objek wisata air yang diminati ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam upaya untuk menjawab pertanyaan, penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui gambaran mengenai motif wisatawan dalam

memilih Mega Mendung sebagai salah satu objek wisata yang diminati oleh 

masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara akademik

Penelitian ini secara akademik bermanfaat menghasilkan karya tulis 

ilmiah bidang Antropologi Pariwisata mengenai motif wisatawan dalam 

memilih tempat wisata yang ingin mereka kunjungi.

2. Secara praktis

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pembuat kebijakan pariwisata agar 

dapat mengambil kebijakan untuk perkembangan tempat wisata sesuai 

kondisi, potensi dan kepentingan masyarakat sehingga tempat wisata 

selalu dikunjungi oleh wisatawan atau pengunjung.


